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Abstrak

Tujuan studi: Menggambarkan perencanaan karir, melihat faktor-faktor yang mempengaruhi dan faktor yang paling
dominan pada perencanaan karir mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.

Metodologi: Menggunakan jenis penelitian metode campuran kuantitatif dan kualitatif dengan metode analisis statistik
menggunakan SPSS dan metode deskriptif. Teknik pengambilan data adalah kuisioner dan wawancara dengan teknik
sampling purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif. pengorganisasian data, transkrip data,
dan analisis.

Hasil: Mahasiswa dengan perencanaan karir tinggi 25%, sedang 61% dan rendah 14%. Faktor-faktor yang mempengaruhi
meliputi faktor internal seperti minat dan bakat, prestasi, nilai-nilai kehidupan dan keadaan jasmani pada diri, serta faktor
eksternal seperti kehidupan masyarakat dan lingkungan, keadaan ekonomi, pengaruh keluarga, teman dan pendidikan.
Faktor dominannya adalah kecerdasan emosi dan kehidupan masyarakat serta lingkungan.

Manfaat: Hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi bagi mahasiswa, masyarakat umum dan lembaga mengenai
perencanaan karir.

Abstract

Purpose of the study: Was to describe career planning, see the factors influenced career planning and the most dominant
factors in career planning for students at the University of Muhammadiyah East Kalimantan

Methodology: Used mixed methods of quantitative and qualitative research with statistical analysis methods using SPSS
and descriptive methods. Data collection techniques are questionnaires and interviews with purposive sampling technique.
Data analysis techniques using descriptive statistics. data organizing, data transcription, and analysis.

Results: Students with high career planning 25%, moderate 61% and low 14%. The influencing factors include internal
factors such as interests and talents, achievements, values of life and physical conditions in themselves, as well as external
factors such as community life and environment, economic conditions, influence of family, friends and education. The
dominant factor is emotional intelligence and community life and the environment..

Benefits: The results of this study can be used as information for students, the general public and institutions regarding
career planning.

Kata kunci: Perencanaan karir, Mahasiswa, Metode Campuran

1. PENDAHULUAN

Setiap orang tentu memiliki rencana masa depan masing-masing, bahkan pada masa sekolah kita telah memiliki karir yang
diinginkan. Ketika ingin mencapai impian seseorang memerlukan perencanaan karir di masa depan. Individu yang telah
duduk di bangku SMA pun seharusnya telah menentukan Universitas dan jurusan yang akan dipilih. Aminnurrohim,
Saraswati dan Kurniawan (2014) berpendapat bahwa siswa SMA berada pada tahap remaja, dimana tahap ini
meningkatkan proses pengambilan keputusan kemudian dilakukan dengan penyesuaian, minat dan perencanaan di masa
depan. Siswa juga akan memulai proses perencanaan mengenai masa depan (Aminnurrohim, dkk, 2014). Menurut teori
perkembangan Erikson (Upton, 2012) masa remaja masih dalam pencarian identitas diri dan kebingungan peran. Pada
tahap inilah mereka mulai menghadapi pilihan-pilihan, pertanyaan terkait dirinya sendiri, dan kemanakah tujuan dari
langkah mereka selanjutnya. Seorang siswa yang memasuki perguruan tinggi dan merubah status menjadi mahasiswa
seharusnya telah mempersiapkan rencana karirnya. Memasuki perguruan tinggi adalah waktu yang penting bagi mahasiswa
untuk menyatakan jurusan dan memilih jalur karir (Fouad et al., 2016). Pendapat dari Savickas (Aufar, 2019) menjelaskan
bahwa mahasiswa telah masuk pada masa transisi, dimana pada masa ini penentuan dan persiapan dalam menggeluti karir
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yang merupakan aspek penting dalam tahap perkembangan. Herr dan Savickas (Peng, H., & Lin, W.-C, 2019) berpendapat
bahwa mahasiswa juga berada pada fase transformasi yaitu tahap eksplorasi. Mereka perlu tahu apa yang mereka cari,
memulai tindakan karir, membangun identitas diri dan menyerap informasi tentang perencanaan karir untuk membuat
keputusan Kkarir yang sesuai. Tahap proses pengembangan karir memiliki satu aspek penting utama yaitu perencanaan Karir,
hal ini bermanfaat dalam penentuan langkah guna mencapai pekerjaan impian (Lissa & Nisa, 2019). Ada banyak alasan
mengapa siswa harus mempertimbangkan rencana Karir alternatif. Sarjana sering memilih jalur karir sebelum sepenuhnya
mempertimbangkan minat profesional mereka. Hal ini dapat mengarahkan untuk memasuki bidang studi utama tanpa
benar-benar mengetahui apa yang ingin mereka lakukan secara profesional. Ketika memilih karir utama di bidang yang
sangat kompetitif atau di posisi yang tidak praktis untuk jangka panjang, paparan luas terhadap pilihan karir dan bantuan
dalam mempertimbangkan alternatif dapat membantu mereka mengembangkan rencana yang layak untuk kesuksesan
jangka panjang (Winters et al., 2018).

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur (UMKT) adalah salah satu lembaga perguruan tinggi dengan tugasnya
melahirkan lulusan yang memiliki karakter berdasarkan pada nilai-nilai islam serta dalam permasalahan sosial seperti
pengangguran, kemiskinan dan lingkungan (Visi & Misi UMKT, 2017). Lembaga pendidikan merupakan harapan agar
dapat menciptakan generasi berkompeten dan mengaplikasikan ilmu pada pekerjaan dengan sebaik mungkin sebagai salah
satu lembaga pendidikan. Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur semestinya membantu mahasiswa dalam
menetapkan perencanaan karir. Universitas memegang tanggung jawab untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk mengembangkan keterampilan perencanaan karir mereka (Teychenne et al., n.d., 2020). Hal ini diwujudkan dengan
disediakanya berbagai kegiatan-kegiatan seperti organisasi, pelatihan dan jurusan pilihan untuk para calon mahasiswa.

Mahasiswa harus mampu menentukan jalan karir di masa depan dan telah menyiapkan dirinya secara mental, pendidikan
juga keahlian yang sesuai dengan pilihan karir (Malik, 2015). Kesulitan dari perencanaan karir yang membingungkan juga
mempengaruhi masa depan mahasiswa setelah selesainya pendidikan di bangku kuliah. Hal tersebut dibuktikan dengan
masih banyaknya lulusan yang menganggur dapat dilihat dari data BPS Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia
Perencanaan karir menjadi penting karena memiliki manfaat seperti pendapat dari Dillard (Ozora, Suharti, Sirine, 2016)
yaitu: (1) meningkatnya wawasan mengenai diri, (2) cermat memilih keputusan yang efektif, (3) cermat menggunakan
peluang karir yang sesuai dengan keterampilan, (4) mendapat pengetahuan yang sistematis mengenai karirnya, (5)
menunjang dalam menghasilkan angkatan kerja yang beranekaragam. Perencanaan dan konstruksi karir merupakan
keterampilan yang tidak terpisahkan untuk dikembangkan, terutama untuk mahasiswa yang ingin memasuki dunia kerja
setelah lulus (Teychenne et al., n.d., 2020). Perencanaan karir yang sukses akan memungkinkan mahasiswa untuk
memposisikan karir mereka secara ilmiah, memahami dengan benar persaingan sosial dan nilai mereka dalam masyarakat,
sehingga mereka dapat menyelesaikan masalah ketenaga kerjaan dengan lebih lancar, menunjukkan bakat dan
mempromosikan kemajuan pribadi dan pengembangan sosial (Gao, 2017).

Winkel (Aminnurrohim, Saraswati dan Kurniawan, 2014) menyatakan karir merupakan suatu profesi atau kedudukan yang
digeluti dan dipercaya merupakan bagian dari kehidupan, berpengaruh dalam pikiran dan perasaan serta menjadikan gaya
hidup penuh warna. Perencanaan karir merupakan proses mendasar dalam mempersiapkan tindakan guna meraih tujuan
yang telah dipilih dan direncanakan di masa mendatang (Aminnurrohim, dkk, 2014). Perencanaan Karir seseorang dalam
prosesnya akan meninjau kemampuan dan minatnya masing-masing, dengan pertimbangan peluang karir yang ada.
Perencanaan karir juga menuntut seseorang menyusun segala tujuan karirnya, dan menetapkan rencana kegiatan
pengembangan diri. Kemampuan pengambilan keputusan menjadi sasaran pertama pada proses perencanaan Karir yang
harus dilewati seseorang (Atmaja, 2014). Perencanaan karir adalah perilaku secara sengaja, agar sadar akan kelengkapan
yang berkaitan dengan karir dan segala rangkaian tahapan panjang yang berkontribusi dalam pemenuhan karir (Nasution,
2019). menyusun strategi yang dimaksud ialah seseorang memanfaatkan kesempatan dan menyatukan kemampuan dirinya
seperti keterampilan, kemampuan intelektual, potensi diri, bakat serta minat dan wawasan dalam penentuan rencana meraih
tujuan Kkarir (Lissa & Nisa, 2019). Perencanaan karir kemudian menjadi jalur bagi seseorang dalam meninjau bakat dan
minat dalam diri, mempertimbangkan alternatif yang ada pada peluang karir, menentukan tujuan karirnya dan
merencanakan kegiatan yang bersifat pengembangan diri (Darmawansyah, 2012) . Pendapat dari Winkel (Rizqgi, 2014)
menjelaskan bahwa perencanaan karir merupakan proses yang dilewati ketika menuju penentuan karir. Perencanaan karir
ialah kegiatan yang dilakukan setiap orang agar paham dengan kehidupan kerja kelak dan dapat mengendalikannya dengan
baik (Kaswan, 2014).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan karir adalah tahapan penentuan langkah-langkah atau
rencana untuk karir di masa mendatang, di mana proses perencanaan Karir dilakukkan dengan sadar dan sengaja untuk
menunjang dalam pemenuhan Karir. Pada prosesnya juga seseorang melihat segala kesempatan, kemampuan dan
pengetahuan yang dimiliki.

2. METODOLOGI

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran perencanaan karir dari mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur Kota Samarinda. Penelitian ini juga bertujuan mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
dalam perencanaan karir mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, kemudian melihat faktor apa yang
paling dominan diantara faktor lain. Penelitian ini menggunakan metode campuran kuantitatif dan kualitatif dengan
pendekatan analisis deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas Muhammadiyah
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Kalimantan Timur. Jumlah subjek penelitian untuk pengambilan data menggunakan kuisioner sebanyak 156 orang
mahasiswa yang mewakili dari setiap program studi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Responden
wawancara berjumlah 6 orang mahasiswa yang diambil dari 156 orang mahasiswa yang telah mengisi kuisioner dan dipilih
berdasarkan kategori tinggi, sedang dan rendah serta mewakili bidang keilmuan eksak dan sosial. Teknik pengambilan
sampel dengan purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif, semester awal hingga akhir, diambil perwakilan dari
setiap Program Studi dan berusia minimal 18 tahun. Pengumpulan data dengan kuisioner yang mengadaptasi skala yang
disusun oleh (Khairul Amry Wicaksono (Universitas Negeri Semarang), 2015), berdasarkan aspek-aspek perencanaan
karir teori milik Kaswan. Skala perencanaan Karir ini telah diuji validitas dengan hasil dari 44 aitem ada 1 aitem yang
dinyatakan gugur dan 43 butir valid dengan derajat signifikansi kurang dari 0,5 dengan derajat signifikansi antara 0,00 —
0,003, kemudian telah diuji reliabilitasnya dengan hasil nilai alpha sebesar 0,912 > 0,600 yang dinyatakan reliable.
Panduan wawancara disusun berdasarkan aspek-aspek perencanaan karir teori milik Winkel & Hastuti (Masturina, 2018).
Analisis data kuisioner menggunakan statistika deskriptif (Trisliatanto, 2020). Analisis data wawancara menggunakan
pengorganisasian data, transkrip data dan melakukan analisis dengan manual atau computer (Creswell, J, 2015).

3. HASIL DAN DISKUSI

Berikut akan dipaparkan mengenai hasil penelitian. Pada tabel 1. berisi data diri responden kuisioner yang berjumlah 156
orang. Pada tabel 2. Berisi hasil analisis data kuisioner secara keseluruhan. Pada gambar 1. Berisi diagram hasil analisis
data kuisioner berdasarkan kelompok bidang keilmuan eksak dan social. Pada tabel 3. Berisi data diri responden
wawancara. Pada tabel 4. Berisi hasil analisis data wawancara.

Tabei 1 : Data Diri Responden Kuisioner

Data Diri Jumlah Persentase
Usia 18-23 151 96,7%
24-29 4 2,5%
30-37 (37) 1 0,6%
Jenis Kelamin Perempuan 114 73,1%
Laki-laki 42 26,9%
Semester 2dan4 83 53%
6 dan 8 73 46,6%
Fakultas Psikologi 40 25%
Hukum 12 6%
Ekonomi, Bisnis dan Politik 60 39%
Keguruan dan Ilmu Pendidikan 9 5%
Sains dan Teknologi 2 1,2%
Kesehatan Masyarakat 13 9%
Ilmu Keperawatan 12 8,4%
Farmasi 8 6,6%

Tabel 2 : Hasil Analisis Data Kuisioner

Kategori T S R Total Responden
Usia 18-24 18-37 19-27 18-24 19-23 18-22

Jenis Kelamin L P L P L P

Jumlah 11 28 25 70 5 17

Persentase 7% 18% 16% 45% 3% 11%

Total Kategori 39 95 22 156
Persentase 25% 61% 14% 100%

BSR 1103



20
(57%)
10 (29%)

5 (14%)

EKSAK 35 (22%)

Borneo Student Research
elSSN:2721-5725, Vol 3, No 1, 2021

75
(62%)

29 (24%)

17
(14%)

SOSIAL 121 (78%)

Gambar 1. Diagram Hasil Analisis Data Skala Perencanaan Karir

Tabel 3 : Data Diri Responden Wawancara

No. Nama Jenis Kelamin Usia

1. CMD Perempuan 21 Tahun
2. SB Perempuan 20 Tahun
3. BAA Laki-laki 20 Tahun
4. AP Laki-laki 22 Tahun
5. FNR Laki-laki 23 Tahun
6. DUF Perempuan 21 Tahun

Tabel 4 : Hasil Data Wawancara

Faktor yang
mempengaruhi

Hasil Data wawancara

Minat dan bakat

5 dari 6 responden telah memahami minat bakat yang dimilkinya dan mulai mengaitkan dengan
rencana karirnya.

Prestasi

4 dari 6 responden mengatakan pernah meraih prestasi dan menyesuaikan dengan rencana
karirnya.

Keyakinan/nilai

5 dari 6 responden mengatakan memiliki keyakinan yang dipegang dan menginginkan agar sesuai

kehidupan dengan rencana karirnya.

Keadaan jasmani 6 responden mengatakan bahwa penting untuk memperhatikan penampilan dalam pekerjaan untuk
dalam diri kesan pertama. Hal terakhir yang harus diperhatikan adalah kesehatan.

Kehidupan 6 responden mengatakan bahwa dalam merencanakan karir juga perlu memperhatikan persaingan
masyarakat dan yang ketat dalam dunia kerja. Perlunya menjalin relasi. Hal terakhir yang perlu diperhatikan juga
lingkungan adalah jenis kelamin pada lowongan kerja yang tersedia dengan mempertimbangkan kemampuan.

Keadaan ekonomi

4 dari 6 responden mengatakan bahwa perlu mempersiapkan biaya guna menunjang rencana karir
agar mendapat hasil yang maksimal. biaya guna menunjang dalam pengembangan diri melalui
pendidikan dan kegiatan-kegiatan.

Pengaruh  keluarga, 6 responden mengatakan bahwa dalam merencanakan karir diperlukan dukungan, doa, saran dan

teman dan motivasi dari keluarga dan teman. Pendidikan pun penting sebagai menambah wawasan dasar

pendidikan. menunjang karir sesuai dengan kemampuan. Pendidikan membantu dalam memberikan wawasan
yaitu teori, dan pengembangan diri melalui praktek dan kegiatan/program pelatihan.

Spiritualitas 1 responden mengatakan bahwa telah merencanakan karir dengan matang sesuai dengan minat,
bakat, nilai kehidupan dan prestasi yang diraih, namun jika nantinya akan berbeda dengan
harapannya maka ia tidak berputus asa karena semua rencana dan ketentuan berada ditangan Allah
Subhannahu Wata’ala.

Kecerdasan 6 jawaban responden menyatakan bahwa dalam merencanakan karir perlu untuk mengendalikan

emosional perasaan yang dimiliki. Harus ada niat, kemauan, keberanian, tidak putus asa dan tersinggung

dengan orang yang meremehkan rencana karir yang dipilih merespon dengan baik rasan dan
kritikan orang lain. Pentingnya memperhatikan sikap dan etika dalam karir kelak.
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Faktor yang Hasil Data wawancara
mempengaruhi
Dukungan sosial 6 responden menyatakan bahwa dalam merencanakan karir perlu mendapatkan dukungan-

dukungan dari lingkungan. Dukungan tersebut didapat dari keluarga, teman dan juga pasangan

Pada tabel 1.menunjukkan data diri responden kuisioner sebanyak 156 orang. Pada tabel 2.menunjukkan hasil analisis data
skala perencanaan karir berdasarkan jumlah keseluruhan responden penelitian sebanyak 156 mahasiswa. Hasil analisis
tersebut menunjukkan diantara 156 mahasiswa, mahasiswa dengan perencanaan karir pada kategori tinggi sebesar 25%,
kategori sedang sebesar 61% dan kategori rendah sebesar 14%.

Pada gambar 1.menunjukkan hasil analisis data skala perencanaan karir berdasarkan bidang keilmuan yaitu eksak sebesar
22% dan sosial 78%. Pada ilmu eksak perencanaan karir dengan katogori tingi sebanyak 29%, sedang sebanyak 57% dan
rendah sebanyak 14%. Pada ilmu sosial perencanaan karir dengan kategori tinggi sebanyak 24%, sedang sebanyak 62%
dan rendah sebanyak 14%, hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa pada bidang ilmu eksak dan sosial mempunyai
perencanaan karir dengan kategori sedang lebih besar dibanding kategori tinggi dan rendah.

Pada tabel 3. Terdapat data diri responden wawancara yang dipilih berdasarkan hasil kategorisasi tinggi sedang rendah dan
diambil perakilan setiap kategori masing-masing 2 orang dan mewakili bidang keilmuan eksak dan social. Pada tabel 4.
hasil analisis data wawancara menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi untuk perencanaan karir pada
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur terdapat faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu
bakat&minat, prestasi, dan nilai-nilai kehidupan dan keadaan jasmani pada diri, serta faktor eksternal meliputi kehidupan
masyarakat dan lingkungan, keadaan ekonomi, pengaruh dari keluarga, teman dan pendidikan. Pada hasil wawancara juga
didapatkan faktor lainnya seperti faktor spiritualitas, kecerdasan emosi, dan dukungan sosial.

perencanaan karir menunjukan dari 156 mahasiswa, mahasiswa dengan perencanaan karir tinggi sebesar 25%, sedang
sebesar 61% dan rendah sebesar 14%. Hasil analisis data wawancara terhadap 6 orang menunjukkan bahwa adanya
kesesuaian faktor-faktor yang muncul dengan faktor-faktor berdasarkan teori Winkel & Hastuti (Masturina, 2018). Faktor
Internal, 1) Minat dan bakat, hasil analisis data wawancara menunjukkan bahwa tiap responden telah memiliki minat dan
bakatnya masing-masing diberbagai bidang. 5 orang responden yang memiliki minat dan bakat yang sama kemudian
disesuaikan dengan perencanaan karirnya, 1 orang responden yang memiliki minat dan bakat yang berbeda namun tetap
memilih akan mengarahkan rencana karirnya pada salah satu diantara minat dan bakatnya. 2) Prestasi, tiap responden
masing-masing memiliki prestasi. Bagi 3 responden prestasi ini kemudian menjadi penunjang dalam meraih rencana karir
ke depan, namun 3 responden lainnya mengatakan bahwa prestasi tidak berpengaruh dalam rencana karir mereka. 3)
Keyakinan/nilai dalam hidup, setiap responden memiliki nilai kehidupan. Bagi 4 responden ingin mendapatkan karir sesuai
dengan nilai kehidupan yang dipegang. 1 responden berpendapat bahwa nilai kehidupan tidak berpengaruh pada rencana
karirnya. 4) Keadaan jasmani pada diri, setiap responden memperhatikan penampilan dalam karir, namun yang terpenting
menyesuaikan situasi dan kondisi. 1 responden mengatakan hal yang paling utama yang harus diperhatikan adalah
kebersihan, 1 responden lain mengatakan hal yang utama ialah kesehatan.

Faktor eksternal, 1) Kehidupan masyarakat dan lingkungan, semua responden menyatakan bahwa faktor ini adalah faktor
yang paling dominan dalam mempengaruhi rencana karir mereka. Setiap responden menyatakan telah menerima
pandangan, saran, dan dukungan dari orang-orang terdekat. Semua responden menyatakan jenis kelamin juga penting
diperhatikan dalam memilih pekerjaan yang sesuai, pentingnya relasi dalam mencari informasi terkait dunia pekerjaan, dan
pentingnya memperhatikan persaingan dalam dunia pekerjaan yang semakin ketat, 2) Keadaan ekonomi, 4 responden
mengatakan ekonomi yang penting danperlu dipersiapkan guna menunjang rencana karir kedepan. 2 responden lain
mengatakan bahwa ekonomi tidak begitu penting, yang perlu diperhatikan terutama adalah niat dan kemauan. 3) Pengaruh
dari keluarga, teman dan pendidikan, Dukungan yang diberikan keluarga dalam bentuk biaya, doa, dan bimbingan
mengenai gambaran masa depan, namun 1 responden mengatakan dalam perencanaan Kkarirnya ia tidak menginginkan
adanya campur tangan orang lain termasuk keluarga. Dukungan yang diberikan dari teman seperti motivasi, pujian, solusi,
dan kesamaan tujuan kair, namun 1 responden mengatakan bahwa sosial pertemanannya tidak memiliki peran atau
pengaruh sama sekali pada perencanaan karirnya. Dukungan yang diberikan oleh lembaga pendidikan seperti ilmu
pengetahuan sebagai dasar, program pelatihan, pengetahuan mengenai etika dan moral.

Hasil dari wawancara terhadap 6 orang responden tersebut juga menunjukkan adanya faktor lain selain faktor menurut teori
Winkel & Hastuti (Masturina, 2018). Faktor tersebut ialah spiritualitas, Myers (Imaduddin, 2017) berpendapat bahwa
definisi dari spiritualitas merupakan suatu kesadaran pada kekuatan yang lebih dari seputar material, juga merupakan
kesadaran yang mengarahkan kedalam perasaan terhadap keutuhan dan keterhubungan dengan alam semesta. Faktor
lainnya selanjutnya terdapat kecerdasan emosi, kemampuan yang dimiliki individu dalam mengendalikan, mengenali
emosi diri sendiri serta orang lain, memotivasi diri dan menjalin interaksi sosial yang baik dengan orang-orang sekitar
(YYayang, Nurdianah, Mag, 2020). Adapun faktor lainnya yang terakhir ialah dukungan sosial, Menurut Wills dan Fegan
(Listyowati, Andayani, Karyanta, 2012) dukungan sosial merupakan interaksi terhadap orang lain dan bantuan yang
didapat dari orang lain dalam mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi.

Mahasiswa dengan perencanaan karir yang tinggi telah dapat menilai dirinya, memahami dirinya, bakat dan minat yang
ada, serta yakin dengan kemampuan yang dimiliki. Mahasiswa dengan perencanaan Karir yang tinggi juga telah
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mempersiapkan rencanan karirnya dengan menyesuaikan kemampuan serta bakat dan minat yang dimiliki. Mempersiapkan
rencana karir dengan mulai mengikuti program-program atau kegiatan-kegiatan yang akan menunjang dan menyesuaikan
dengan minat serta bakat yang dimiliki. Hal tersebut sesuai dengan teori dari Kaswan (Khairul Amry Wicaksono
(Universitas Negeri Semarang), 2015). dimana perencanaan karir seseorang dapat dilihat dari penilaian diri, identifikasi
tujuan karir dan perencanaan kegiatan pengembangan. Mahasiswa dengan perencanaan sedang juga telah mampu menilai
dirinya, memahami dirinya serta bakat dan minat yang dimiliki. Memiliki keyakinan dengan kemampuan yang dimiliki
namun belum dapat menunjang rencana karir dengan sepenuhnya. Mahasiswa dengan perencanaan karir sedang telah
memiliki rencana karir namun kurang dapat mempersiapkan dengan baik. Hal tersebut ditandai dengan kurangnya
mempersiapkan diri dengan mengikuti program-program dan kegiatan-kegiatan yang menunjang rencana karir. Mahasiswa
dengan perencanaan karir rendah ditandai dengan kurangnya kemampuan dalam memahami dan menilai dirinya sendiri.
Terkadang masih belum mampu memahami bakat dan minat yang dimiliki. Mahasiwa dengan perencanaan Kkarir rendah
yang telah mengetahui bakat dan minatnya tidak berusaha untuk lebih mengembangkannya. Minat dan bakat cenderung
dianggap hanya sebatas hobi tidak diarahkan pada rencana karirnya. Memiliki rencana karir yang tidak sesuai dengan
jurusan yang diambil saat kuliah dan masih ragu dalam menggambarkan rencana karirnya kedepan.

4. KESIMPULAN

Pada 156 mahasiswa, mahasiswa dengan perencanaan karir tinggi 25%, sedang 61% dan rendah 14%. Faktor-faktor yang
mempengaruhi perencanaan karir mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur meliputi faktor internal
(minat dan bakat, prestasi, keyakinan atau nilai-nilai kehidupan, keadaan jasmani pada diri) dan faktor eksternal
(kehidupan masyarakat dan lingkungan, keadaan ekonomi, pengaruh keluarga, teman dan pendidikan). Faktor-faktor lain
yaitu faktor spiritualitas, faktor kecerdasan emosional dan faktor dukungan sosial. Faktor yang paling dominan dalam
mempengaruhi perencanaan karir mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur adalah kecerdasan emosional
kemudian kehidupan masyarakat dan lingkungan.

SARAN

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan referensi bagi mahasiswa untuk
mempersiapkan rencana karir kedepan. Mahasiswa dapat melihat dan menerapkan langkah-langkah dalam proses
perencanaan karir, kemudian melihat faktor-faktor yang mempengaruhi untuk menunjang dalam mencapai karir sesuai
keinginan. Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan referensi jika diperlukan bagi
lembaga-lembaga pendidikan dalam memperhatikan mahasiswa untuk mencapai karir dengan mempertimbangkan faktor-
faktor yang mempengaruhi, dan menyesuaikan dalam penerapannya selama masa pendidikan berlangsung. Penting sekali
dalam memperhatikan faktor-faktor ini sekaligus menyesuaikan dengan gambaran perencanaan karir yang dimiliki
mahasiswa sesuai dengan hasil data penelitian ini.

Bagi lembaga pendidikan agar dapat membuat program-program bimbingan karir dengan menyesuaikan faktor-faktor yang
muncul dari hasil penelitian ini, seeprti program bimbingan karir oleh psikolog yang berkompeten dibidangnya, membuat
program-program pelatihan menyangkut kecerdasan emosi dalam menunjang karir, membuat mata kuliah khusus terkait
perencanaan Karir dan bimbingan keagamaan yang berkaitan dengan Kkarir guna mengenalkan pentingnya karir dalam
ajaran islam.
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